
BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

 Peradaban manusia memiliki sejarah yang panjang dan sangat kompleks. 

Peradaban dibentuk dalam dan melalui tahap demi tahap hingga terbentuknya 

sebuah paguyuban atau kelompok masyarakat. Masyarakat dibentuk atas dasar 

keinginan yang sama, cita-cita yang sama dan konsensus bersama. Konsensus 

bersama dalam kehidupan bermasyarakat menghasilkan tata aturan untuk 

menunjang stabilitas peradaban. Selain tata aturan, unsur lain yang juga 

menunjang kehidupan bersama adalah kebudayaan.  

 Kebudayaan sebagai bagian integral dari kehidupan bermasyarakat karena 

kebudayaan adalah hasil cipta rasa dan karsa manusia. Kebudayaan melahirkan 

hal-hal menarik atau istimewa yang dapat membedakan antara satu masyarakat 

dengan masyarakat lainnya. Kebudayaan dalam suatu masyarakat dapat diamati 

melalui bahasa, ritus-ritus, relasi dengan yang lain, paradigma, dan cara 

memperlakukan orang lain.  

 Konstruktivisme budaya selalu melahirkan dua hal yakni hal positif dan 

hal negatif. Hal positif membangun kehidupan bersama yang harmonis dan damai, 

sementara hal negatif membangun sekat-sekat yang membedakan antara laki-laki 

dan perempuan. Pembedaan tersebut sangat kental dan mencolok pada masyarakat 

dengan sistem budaya patriarki. Konstruktivisme budaya dalam sistem patriarki 

cenderung melahirkan diskriminasi gender. Oleh karena itu, konstruktivisme 

budaya sejatinya sangat kompleks.  

Salah satu produk konstruksi budaya dalam masyarakat Mamba adalah 

konsep ata pe’ang yang dilekatkan pada pribadi perempuan.  perempuan pada 

masyarakat Mamba, Manggarai Timur khususnya dan masyarakat Manggarai 

umumnya sejak lahirnya sudah diberi label ata pe’ang (orang luar) yang 

menunjukkan identitasnya ketika dewasa. Konsep ata pe’ang mengandung 

diskriminasi gender. Hal itu dapat diamati dalam dan melalui tindakan atau aksi 

dalam relasi dengan perempuan. 

Dampak dari diskriminasi gender dalam konsep ata pe’ang pada 

masyarakat Mamba, menjadikan perempuan dilabelkan atau dicap sebagai yang 



lemah, tidak cerdas, kurang mandiri, bergantung pada suami dan lain sebagainya. 

Dampak lain dari konstruktivisme budaya dalam konsep ata pe’ang menjadikan 

perempuan dilabelkan dengan bahasa-bahasa konotasi yang kurang baik seperti 

raci (pinang), kala (sirih), molas poco (gadis hutan). Dampak atau dampak atau 

pengaruh dari konsep ata pe’ang juga mengakibatkan beberapa hal yakni: 

Pertama, perempuan hanya mampu menjalankan peran domestik. Kedua, 

perempuan tidak mendapatkan harta warisan. Ketiga, perempuan dipandang 

memiliki status sementara di dalam keluarga. Keempat, perempuan dibebankan 

dengan sida. Setelah mendalami fakta dan merefleksikan konsep ata pe’ang 

tersebut mengandung diskriminasi gender terhadap perempuan masyarakat 

Mamba, hal tesebut peneliti ulas dalam lima indikator diskrminasi gender yakni: 

Pertama, marginalisasi. Kedua, stereotip. Ketiga, kekerasan. Keempat, 

subordinasi. Kelima, beban ganda. 

Menanggapi hal tersebut, peneliti menggunakan teologi kontekstual model 

praksis dari Stephen B. Bevans sebagai basis untuk meminimalisir kecenderungan 

diskriminasi gender melalui dan dalam konsep ata pe’ang terhadap perempuan 

pada masyarakat Mamba. Teologi kontekstual model praksis menjadi jembatan 

yang kokoh untuk mengatasi masalah diskriminasi gender dalam dan melalui 

konsep ata pe’ang.  Menanggapi masalah diskriminasi gender dalam konsep ata 

pe’ang pada masyarakat Mamba, peneliti menempuh tiga jalan atau metode 

teologi kontektual model praksis sebagai pedoman untuk meminimalisir 

kecenderungan diskriminasi gender yakni: Pertama, metode aksi penuh 

pengabdian. Kedua, metode refleksi yang ditempuh melalui dua hal yaitu analisis 

atas konteks dan analisis biblis (Kitab Suci) dan tradisi. Ketiga, aksi dalam 

komitmen dan kebenaran. Gerak dasar dari model praksis Stephen B. Bevans 

berbentuk lingkaran. Berbentuk lingkaran merujuk pada aksi yang dilakukan 

secara terus menerus yang tidak terputus. Bentuk lingkaran ini adalah sebuah 

model yang khas karena ikhtiar kontekstualisasi teologi menjadi alarm atau 

pengingat yang baik bagi transformasi sosial.  

Selain itu, ikhtiar untuk meminimalisir kecenderungan diskriminasi gender 

yang dikonstruksi dalam dan melalui budaya, khususnya dalam konsep ata pe’ang 

pada masyarakat Mamba tidak berjalan sendirian tetapi juga dalam kerja sama 



dengan pihak lain seperti pemerintah, masyarakat, tokoh adat, dan Gereja.  Gereja 

sebagai sebuah institusi keagamaan tentu memiliki peran penting dalam 

memperjuangkan keadilan, kesetaraan dan kesejahteraan umat manusia. Gereja 

pasca Konsili Vatikan II berusaha untuk membuka diri dan berpartisipasi aktif di 

tengah dunia. Oleh karena itu Gereja mulai mengubah gaya untuk bergerak keluar 

dari zona nyamannya dan pergi ke jalan-jalan untuk bersolider dengan yang 

lemah, terpinggirkan, miskin dan yang didiskriminasi. Gereja menyadari bahwa 

pengajaran iman tidak hanya melalui kata-kata yang penuh kekuatan tetapi juga 

perlu dinyatakan dalam tindakan yang benar. Oleh karena itu, untuk 

meminimalisir kecenderungan diskriminasi gender melalui konsep ata pe’ang 

pada masyarakat Mamba, Gereja menggunakan sarana karya pastoral sebagai 

bentuk keterlibatannya dalam mengatasi isu-isu ketidakadilan dan diskriminasi 

gender. Beberapa metode yang dilakukan oleh Gereja, menurut peneliti dapat 

menjadi acuan utama dalam memperjuangkan kesetaraan gender bagi perempuan 

khususnya perempuan masyarakat Mamba yakni: Pertama, aksi profetik Gereja. 

Kedua, aksi katekese kesetaraan gender. Ketiga, aksi kunjungan pastoral atau 

pelayanan pastoral. Aksi-aksi karya pastoral demikian, akan menjadi jalan yang 

sangat baik dari pihak Gereja untuk mewartakan kasih Allah dan Kerajaan-Nya 

yang adil dan penuh kasih serta tidak mengklasifikasi manusia berdasarkan seks, 

gender, warna kulit dan rasa tau etnik. 

 

6.2 Usul dan Saran 

 Pada akhir tulisan sederhana ini, peneliti memberikan beberapa usul dan 

sara sebagai berikut: 

 

6.2.1 Para akademisi  

 Para akademisi khususnya teolog Katolik yang memiliki wawasan yang 

luas tentang teologi kontekstual dan kontekstualisasi teologi, perlu untuk masuk 

dan mendalami kebudayaan-kebudayaan lokal serta berusaha untuk 

menafsirkannya dalam terang iman yang membebaskan. Kebudayaan-kebudayaan 

lokal dalam dirinya sendiri memiliki nilai-nilai luhur yang mengarah kepada 

kebaikan bersama, juga perlu dikritisi dengan penuh kasih atas nama pengabdian 



kepada Allah dan sesama. Oleh karena itu, perlu juga untuk memiliki sikap yang 

solider untuk tidak menghakimi atau mencela kebudayaan tertentu. 

 

6.2.2 Perempuan di Mamba 

  perempuan masyarakat Mamba perlu memiliki keberanian untuk 

menunjukkan kemampuan dirinya dan mampu menelisik konsep-konsep budaya 

serta mampu untuk membangun sikap kritis terhadap kostruksi budaya yang ada 

di dalam masyarakat. Membangun sikap kritis bukan berarti mencurigai 

konstruksi budaya dan memberontak terhadap laki-laki melainkan berusaha untuk 

membangun dialog yang baik menuju kesetaraan gender dan keadilan sosial. Oleh 

karena itu, perempuan memiliki hak untuk mendalami dan mengkritisi konsep ata 

pe’ang yang dilekatkan pada diri mereka.  

 

6.2.3 Para tokoh adat dan masyarakat di Mamba 

 Para tokoh adat dan masyarakat Mamba perlu memiliki paradigma yang 

baru dalam memandang dan memperlakukan perempuan baik di dalam konteks 

keluarga maupun dalam konteks sosial. Para tokoh adat perlu memberikan ruang 

yang luas bagi  perempuan untuk mengekspresikan diri dan kemampuannya di 

tengah masyarakat. Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui memberikan 

kepercayaan untuk terlibat dalam urusan adat-istiadat.  

 

6.2.4 Para pelayan pastoral 

 Para pelayan pastoral perlu untuk terlibat aktif dalam memperjuangkan 

kesetaraan gender bagi perempuan. Lebih dari itu, pelayan pastoral perlu juga 

untuk menyelidiki dan mengkritisi setiap konstruksi budaya yang membelenggu 

kebebasan perempuan. Untuk mencapai hal ini tentunya pelayan pastoral memiliki 

sikap cinta akan kebudayaan agar tidak memandang kebudayaan hanya dari salah 

satu aspek saja. 
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